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LEMBAR PENETAPAN

Setelah mempelajari panduan-panduan Kuribulum dan menyusun Kurikulum
Madrasah (KM) berbasis Cinta Madrasah Aliyah Al Mahmud Aik Ampat dengan
konteks, karakteristik, dan kebutuhan madrasah, maka kurikulum MA Al Mahmud Aik
Ampat ditetapkan untuk dilaksanakan pada Tahun Ajaran 2026/2027.

12 Juli 2026

Lombaok Bars
' | Mahmud

Kepala-¥

NPK.7B75200190026
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PENGANTAR

Puji syulur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya, kami dapat
menyelesaikan penyusunan Kurikulum Madrasah (KM) berbasis Cinta MA Al Mahmud
Aik Ampat Tahun Ajaran 2026/2027. Pengembangan Kurikulum KOM mengacu pada
standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Kurikulum Madrasah (KM) Berbasis Cinta MA Al Mahmud Alk Ampat ini
diberlabukan pada Tahun Ajaran 2026/2027 mencerminkan pengimplementasian 8
dimensi profil lulusan dan nilai Panca Cinta. Pengimplementasian dimensi profil
lulusan dan Nila Panca Cinta tersebut berfokus pada persiapan murld menjadi anggota
masyarakat yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; penanaman
karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila; penumbuhan kompetensi literasi
dan numerasi. Dolumen kurikulum ini memuat karakteristik satuan pendidikan,
pengorganizasian pembelajaran dan rancangan pembelajaran serta evaluasi dan
pendampingan.

Pengembangan Madrasah MA Al Mahmud Aik Ampat merujuk pada ketentuan
panduan Kurikulum Madrasah tahun 2026 dan Permendikdasmen Nomor 13 Tahun
2025 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Kurikulum Pada Pendidikan Anak Usia Dini,
lenjang Pendidikan Dasar, Dan |enjang Pendidikan Menengah, serta
pengimplementasian 8 profil lulusan. Di samping itu Kurikulum Madrasah (KM) MA Al
Mahmud Aik Ampat ini juga merupakan pegangan bagi pengembangan lingkungan
Madrasah (KM) MA Al Mahmud Aik Ampat.

Kurikulum ini dapat terselesaikan berkat dukungan dari berbagai pihak Untuk
itu kami menyampaikan ucapan terima kasih, kepada:

1. Kepala Pusat Kurikulum dan Pembelajaran;

2, Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Lombok Barat;

3. Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kab. Lomhok Barat;

4. Pengawas Bina yang telah memberikan bimbingan dan arahan dalam penyusunan
dokumen;

5. Guru dan Tenaga kependidikan MA Al Mahmud Aik Ampat yvang telah secara
proaktif memberi masukan dan kelengkapan data;

6. Ketua Komite yang telah memberi dulungan terhadap terselenggaranya
pendidikan MA Al Mahmud Afk Ampat

Kami menyadari bahwa Kurikulum MA Al Mahmud Alk Ampat yang telah
disusun masih memiliki banyak celah kelemahan dan jauh dari sempurna. Oleh karena
itu, segala kritik, saran, dan masukan yang konstruktif dari berbagai pihak yang
kompeten sangat kami harapkan. MA Al Mahmud Aik Ampat menyampaikan
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan
membantu penyelesaian Kurikulum Madrasah (KM) ini.

Lombok Barat, Juli 2026
Penyusun
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BAB L. KARAKTERISTIK MADRASAH

A. Karakteristik Madrasah Alivah Al Mahmud Alk Ampat
Kurikulum sebagai jantungnya pendidikan perlu dikembangkan dan
dimplementasikan secara kontekstual untuk merespon kebutuhan daerah, satuan
pendidikan, dan murid. Mengembanghkan kurikulum satuan pendidikan harus
memerhatikan karakteristik madrasah yakni karakteristik letak geografis
madrasah, sesial budaya lingkungan masyarakat, dan karakteristik murid.

1. Karakteristik Letak Goegrafis
Karakteristik letak geografis juga menjadi perhatian penting dalam
mengembangkan lurikulum satuan pendidikan. Letak geografis juga
memengaruhi jumlah penerimaan murid. Karakteristik letak geografis
Madrasah Aliyah Al Mahmud Atk Ampat antara lain sebagai berikut :
a. Dekat dengan pusat pemerintahan
Letak geografis madrasah aliyah Al Mahmud Aik Ampat begitu dekat
dengan pusat pemerintahan Kabupaten Lombok Barat yaitu hanya berjarak
800 meter. Karena jarak yangn dekat dengan pusat pemerintahan,
membuat madrasah Aliyah Al mahmud Aik Ampat mudah dijangkau oleh
stekholder terkait. Yang paling terasa adalah kemudahan berkoordinasi
dengan kantor Kementerian Agama kabupaten Lombok Barat.,
h. Letak batas madrasah
Letak batas Madrasah Aliyah Al Mahmud Aik Ampat yakni sebelah
timur berbatasan dengan perkampungan lingkungan Aik Ampat sekaligus
pusat indrustri bata dan genteng, sebelah utara berbatasan langsung
dengan bukit pemisah antara linglungan Aik Ampat dengan lingkungan
Menang Timur Kemudian selanjutnya, untuk batas madrasah sebelah
selatan, berbatasan dengan hamparan sawah warga, dan sebelah barat
berbatasan dengan perumahan BTN Reyan Hijau lingkungan Tanjung
Gunung Gerung Utara. Karena letak batas madrasah ini, membuat
madrasah Alivah Al Mahmud Aik ampat bisa terjangkau dari semua arah,
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serta kenyamanan belajar murid didapat dari view pegunungan dan
hamparan sawah sekitar,
c. Kendisi ekonomi wali murid

Tidak bisa dipungkiri kondisi ekonomi murid juga menjadi
pertimbangan penting dalam penyusunan kurikulum satuan pendidikan.
Kondisi ekonomi wali murid hampir 75% adalah buruh pabrik industri bata
dan genteng, 10% petani, 5% buruh tani, 10% pengusaha industri bata dan
pgenteng. Karena kondisi ekonomi wali murid ini juga memengaruhi kebijan

madrasah pada murid.

2. Karakteristik Murid
Madrasah Aliyah Al Mahmud memiliki jumlah murid yang banyak
dengan total keseluruhan berjumlah 78 orang. Data murid MA Al Mahmud Aik
Ampat Tahun Ajaran 2026/2027 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.
Data Murid MA Al Mahmud Aik Ampat

Kelas Laki-laki Perempusn Jumlah
X s 12 17
X1 14 15 T
Kl 10 22 a2
: “Total 29 49 78

Sebagian murid memiliki potensi di area akademik, namun tidak sedikit
juga murid yang masih perlu dikembanghkan kemampuan sosial dan emosional
mereka. Setiap murid memiliki potensi dan minat yang berbeda. Satuan
pendidikan memfasilitasi kebutuhan mereka dengan menyiapkan program
pengembangan potensi dan minat mereka. MA. Al Mahmud Aik Ampat yang
berada di tengah kota dengan kondisi latar belakang sosial, ekonomi, dan
budaya yang berbeda menyebabkan karakter murid yang beragam. Terdapat
beberapa murid yang berasal dari keluarga broken home dan orang tua yang
sibuk bekerja, yang mengakibatkan kurangnya pengawasan dan komunikasi
orang tua kepada anak; hal ini memunculkan tindakan pada sebagian kecil
murid MA Al Mahmud Aik Ampat pengendalian dirl [selfregulation), merokok,
menggunakan vape, dan balap liar Hal yang dilakukan oleh pihak madrasah
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sebagai tindak lanjut dari masalah tersebut adalah dengan melakukan
pembinaan dari wali kelas, guru wali dan guru BK baru kemudian wakil kepala
madrasah bidang kesiswaan.

Berdasarkan hasil rapor pendidikan tahun 2025 kemampuan literasi
murid meningkat Skor kemampuan literasi murid mencapai 90,00%
mengalami kenaikan 741% dari tahun sebelumnya. Skor kemampuan
numerasi murid mencapai 80.33% mengalami kenatkan 4,44% dari tahun
sebelumnya. Hal tersebut berlawanan dengan skor karakter yang menurun
sebanyak 0,40 dan komposit nilai karakter murid yang berkaitan akhlak
kepada manusia, akhlak kepada alam, dan akhlak bernegara di survei karakter
mengalami penurunan 0,50, Kemudian persentase murid yang aman terhadap
rokok, minuman keras, dan narkoba di satuan pendidikan, misalnya dibujuk
untuk mencoba, menggunakan, membeli atau mengedarkan mengalami
kenaikan yang signifikan dari skor 62,72% menjadi 1009,

Berdasarkan hasil Rapor Pendidikan tahun 2025 tersebut MA Al
Mahmud Aik Ampat berupaya memperkuat program madrasah yang berfolus
pada nilai-nilai akhlak, kedisiplinan, serta kepedulian sosial dan lingkungan.
Madrasah mengintegrasikan Panca Cinta ke dalam intrakurikuler, kokurikuler,
dan ekstrakuriluler maupun budaya madrasah, Selain itu, peningkatan
kewaspadaan terhadap penyalahgunaan rokok, minuman keras, dan narkoba
akan dilakukan lebih intensif bekerja sama dengan mitra madrasah,
melibatkan guruy, orang tua, dan murid dalam sosialisasi, pendampingan, serta
pengawasan bersama. Dengan langkah ini, madrasah diharapkan tidak hanya
mempertahankan peningkatan literasi dan numerasi, tetapi juga
menumbuhkan karakter murid yang beriman, berakhlak mulia, dan
berpertlalu sehat.

3. Karakteristik Guru dan Tenaga Kependidikan
MA Al Mahmud Aik Ampat memiliki guru dan tenaga kependidikan yang
sebagian besar ditunjang dengan tingkat pendidikan yang sesuai dengan tugas
yang diampu. Guru adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan,
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan

pembimbingan, dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
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masyarakat. Guru di MA Al Mahmud Aik Ampat berjumlah 21 orang terdiri dari: 1
Kepala Satuan pendidikan, 1 guru yang memiliki kualifikasi $2, dan 19 guru yang
memiliki kualifikasi 51. Guru MA Al Mahmud Aik Ampat merupakan guru-guru
yang mengampu Mata Pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, Pendidikan
Pancasila, Bahasa Indonesia, Matematika, llmu Pengetahuan Alam (1PA), llmu
Pengetahuan Sosial (IPS), Bahasa Inggris, Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan (PJOK), Informatika, Seni Budaya dan Prakarya. Dalam memberikan
pelayanan pendidikan dan pembelajaran, MA Al Mahmud Aik Ampat didukung
oleh guru dengan data tingkat pendidikan sebagai berikut:

Tabel 2.
Data Guru MA Al Mahmud aik ampat
Ti t Pendidikan
e Y D 111 IEBHSI ] s | =& | lumalb
PNS ' I
PPPK | . T
Non PNS . - 20 | 1 21
Jumlah =230 ] % 1%

Dalam memberikan pelayanan administrasi, MA Al Mahmud Aik Ampat didukung
aleh tenaga kependidikan dengan data tingkat pendidikan sebagai berilut:

Tabel 3.
Data Tenaga Kependidikan MA. Al Mahmud Aik Ampat

| Tingkat Pendidikan = [, . . |

No | Status e "E‘I‘: n s | Jumlah

1. | PNS ’ |
2. | PPPK i
3. | Non PNS 1 2 3
Jumlah 1 | z | 3

Berdasarkan data hasil rapor pendidikan pemahaman dan sikap guru
tentang rokok, minuman keras, dan narkoba mengalami kenaikan. Nilai komposit
dari kepala satuan pendidikan serta guru terkait pengetahuan dan sikap terhadap
pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan narkoba, rokok, dan minuman
keras di lingkungan satuan pendidikan meningkat sebanyak 98,54 poin. Kemudlan
Program dan kebijakan satuan pendidikan tentang rokok, minuman keras, dan
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4,

5.

narkoba juga mengalami peningkatan. Nilai komposit dari kepala satuan
pendidikan, guru, dan murid terkait program dan kebijakan satuan pendidikan
untuk mencegah dan menangani aktivitas atau kasus rokok, minuman keras, dan

narkoba di satuan pendidikan meningkat 11,61 paoin,

Berdasarkan hasil Rapor Pendidikan tersebut, MA Al Mahmud Aik Ampat
berupaya melakukan penguatan pemahaman dan sikap seluruh warga madrasah
terhadap bahaya rokok, minuman keras, dan narkoba melalui program KBC secara
terintegrasi dan berkelanjutan. Madrasah menyelenggarakan pelatihan dan
pendampingan bagi puru serta tenaga kependidikan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Cinta ke dalam
pembelajaran dan program madrasah. Selain itu, kebijakan madrasah bebas rokok,
minuman keras, dan narkoba akan diperkuat melalui pembaruan peraturan
madrasah, sosialisasi, serta melibatkan mitra madrasah seperti Puskesmas Dasan

Tapen Kecamatan Gerung,

Kemitraan

MA Al Mahmud Aik Ampat melakukan kerjasama dengan pihak lain, antara lain:
1. Puskesmas Dasan Tapen Kecamatan Gerung

2. Universitas [slam Negeri Mataram.

3. SPPG 1 Gerung Utara.

Sarana dan Prasarana

MA Al Mahmud Aik Ampat memiliki fasilitas memadai untuk mendukung proses
belajar mengajar, seperti ruang perpustakaan, mushalla, lapangan olahraga serta
ruang belajar sebanyak 6 ruang kelas. Secara terperinci jenis dan jumlah fasilitas
vang ada di MA Al Mahmud Aik Ampat dapat dilihat pada tabel berikut

Table 2.
Sarana dan Prasarana
B No | Sarana Prasarana T luml_ah |
1. | Ruangbelajar &
2. | perpustakaan it
3 Lapangan olahraga 1
4. | mushalla .
5. Ruang kepala madrasah 1
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f. Ruang guru

7. | RuangTU

8. | Ruang kesehatan
9

| Papan tulis

10. | Laptop,/ komputer
11. | LCD proyektor
12. | printer

o] | o] on| | ] e

13. | Sound system

6. Karakateristik Sosial Budaya

MA Al Mahmud Aik Ampat yang berada di pusat kota Serang memiliki
perpaduan karakteristik sosial dan budaya yang dinamis. Secara umum,
masyarakat di sekitar pusat kota cenderung lebih heterogen karena adanya
migrasi dan aktivitas pemerintahan/perdagangan, berbeda dengan kecamatan
pinggiran yang masih kental nuansa pedesaannya. Meskipun demikian, nilai-nilai
lokal seperti kekeluargaan dan kegotong-royongan tetap menjadi ciri khas dalam
interaksi sosial sehari-hari, terutama dalam lingkungan rukun tetangga dan
kegiatan keagamaan, yang mencerminkan budaya ketimuran yang huat.

salah satu karakteristik budaya asli yang paling menonjol di MA Al
Mahmud Aik Ampat dan secara tidak langsung mempengaruhi wilayah sekitarnya,
adalah corak Islam yang kuat dan kental Hal inl terlihat dari keglatan keagamaan
yang menjadi pusat kehidupan sosial. Budaya lokal seperti Mulud yang
bernafaskan |slam masih dilestarikan, menunjukkan peran agama sebagai pondasi
utama dalam kehidupan bermasyarakat dan berbudaya.

Dari sisi sosial, lokasi di pusat kota menjadikan wilayah ini sebagai pusat
aktivitas ekonomi dan pemerintahan. Masyarakat sekitar madrasah cenderung
memiliki diferensiasi pekerjaan yang lebih beragam, meliputi pegawai negeri,
pedagang, profesional dan sektor jasa lainnya. Ketersediaan fasilitas umum seperti
madrasah, perkantoran, dan pusat perbelanjaan modern juga turut membentuk
gaya hidup yang cenderung lebih urban dan memiliki tingkat konsumerisme yang
cukup tinggi. Ini menciptakan dualisme sosial antara masyarakat tradisional yang
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mempertahankan kearifan lokal dengan masyarakat modern yang berorientasi
kota.

MA Al Mahmud Aik Ampat berada di pusat kota, yang berart
lingkungannya sangat heterogen dan memiliki tingkat urbanisasi yang tinggl.
Masyarakat pusat kota cenderung memiliki gaya hidup yang lebih terbuka dan
rentan terhadap tren modern, termasuk konsumerisme, yang dapat berujung pada
keinginan mencoba hal baru, termasuk penyalahgunaan narkoba. Sebagai pusat
aktivitas, mobilitas sosial dan peredaran barang/jasa, termasuk narkoba,
cenderung lebih tnggl dibandingkan daerah pinggiran. Murid memiliki potensi
paparan yang lebih besar. Integrasi KBC bukan hanya tentang penyuluhan, tetapl
harus menjadi bagian dari pembentukan karakter murid yang berpegang teguh
pada nilai agama dan budaya lokal yang positif, sambil mampu menghadapi
tekanan serta tantangan lingkungan perkotaan yang rentan terhadap
penyalahgunaan narkoba,
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BAR II. VISI, MISI, DAN TUJUAN MADRASAH

A Visi
Dengan menganalisis potensi yang ada di madrasah baik dari segl Input/
murid baru, kompetensi tenaga pendidik, tenaga kependidikan, lingkungan
madrasah, peran serta masyarakat, komunikasi dan koordinasi yang intensif antara
madrasah dengan warga madrasah maupung dengan stakeholder, maka

tersusunlah visi madrasah
Adapun Visi Madrasah adalah :
“Berakhlak, Berkualitas, Mandiri”
B. Misi
Misi MA Al Mahmud Aik Ampat diuraikan sebagai berikut

1. Mengamalkan nilai-nilai Akhlah Qurani selama di lingkungan madrasah

ataupun di luar madrasah.

a. Semua warga [guru/siswa/pegawai) MA Al Mahmud harus jujur dalam
perkataan dan tindakan kapanpun dan dimanapun

b. Semua warga (guru/siswa/pegawai) MA Al Mahmud harus menghargai
orang lain sebagai makhluk yang setara dalam status kemanusiaannya.

. Semua warga {guru/siswa/pegawai] MA Al Mahmud harus terbuka dan siap
diingatkan dan mengingatkan orang lain dimanapun dan kapanpun,

d. Semua warga [guru/siswa/pegawai) MA Al Mahmud harus saling membantu

dan saling menguatkan dalam kebaikan dimanapun dan kapanpun.

2. Mengembangkan potensi guru dan murid, baik akademik maupun non
akademik.

a. Semua warga (guru/siswa/pegawai) MA Al Mahmud harus membiasakan
membaca/menulis/mengasah  skil akademiknya selama berada di
lingkungan Madrasah,

b. Semua warga [guru/siswa/pegawai) MA Al Mahmud harus meghafal
sekurang-lurangnya 1 juz al-Qur'an,
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c. Semua warga (guru/siswa/pegawai) MA Al Mahmud harus saling membantu
dalam pengembangan potensi akademik dan praktis masing-masing orang,

d. mengembangkan program penguasaan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris,

3. Mengembangkan model pembelajaran profil Pelajar Pancasila/Rahmatan

Lil'alamin.

a. Melaksanakan 1 proyek pembelajaran Pancasila dengan tema ~ Gaya Hidup
Berkelanjutan”.

b. Membangun kerjasama dengan pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Lombok
Barat dalam mengembangkan madrasah dalam melaksanakan program
Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja {PKPR),

¢. Pemanfaatan limbah an organikseperti botol minum bekas yang ada di
lingkungan madrasah menjadi barang tepat guna.

C. Tujuan

Mengacu pada visi dan misi madrasah, serta tujuan umum pendidikan dasar, tujuan

madrasah dalam mengembangkan pendidikan ini adalah mempersiapkan generasi

islam

1.

Memiliki kekuatan agidah yang shahih, ibadah yang benar dan memiliki budi
pekerti yang luhur (akhlagul karimah) berdasarkan Al Quran dan As Sunnah

sesuai pemahaman salafusshalih.

. Memiliki kemampuan menghafal Al Qur'an.

Menguasai bahasa Arab dan bahasa Inggris serta mengaplikastkannya dalam
komunikasi harian.

Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang relevan dengan

perkembangan zaman.

Mampu menguasal dasar-dasar teknologi informasi dan komunikasi,
Berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik.

Mampu beradaptasi secara positif di tengah masyarakat.

Sukses menempuh pendidikan di jenjang yang lebih tinggi,
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BAB IIL. PENGORGANISASIAN PEMBELAJARAN

A. Intrakurikuler [Sinergi Sains & Kitah)

Konsep Pembelajaran: Pembelajaran berdiferensiasi  disesuaikan
dengan kondisi fisik santri yvang padat jadwal, Jam pelajaran diatur agar tidak
tumpang tindih dengan waktu istirahat dan ibadah pesantren

Integrasi Kurikulum Cinta: Setiap puru mata pelajaran umum wajib
menyelipkan hikmah ketuhanan (todabbur] dan nilai kemanusiaan dalam setiap
bah yvang diajarkan.

Pembelajaran intrakurikuler dilakukan melalui metode Pembelajaran
Mendalam (Deep Learning) untuk menghindari sekadar hapalan materi. Struktur
beban belajar per minggu (JP) disesuaikan guna memantapkan muatan keagamaan
dan umum. Kurikulum ini disusun berdasarkan KMA 1503 Tahun 2025,

Kurikulum di MA Al Mahmud Aik Ampat dikembangkan dengan
memperhatikan prinsip pembelajaran mendalam (deep learning). Pembelajaran
mendalam merupakan pendekatan yang memuliakan dengan menekankan pada
penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran berkesadaran, bermakna, dan
menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga secara
holistik dan terpadu. Pendekatan pembelajaran di MA Al Mahmud Alk Ampat
menggunakan pendekatan berbasis mata pelajaran dan mengintegrasikan nila

cinta pada mata pelajaran.

Pelaksanaan proses pembelajaran di MA Al Mahmud Alk Ampat
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pembelajaran reguler. Pembelajaran reguler
adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas secara rutin. Integrasi
Panca Cinta untuk kelas X dilakukan pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadis
sedangkan kelas X| yaitu mata Pendidikan Pancasila dan Bahasa Indonesia, Figih,
Matematika dan Bahasa Inggris. Sedangkan kelas X1l mata pelajaran Matematika
dan P]JOK Kemudian dikembangkan dalam Rencana Pembelajaran Mendalam pada

masing-masing mata pelajaran tersebut.

Pembelajaran di MA Al Mahmud Aik Ampat menekankan pembelajaran

mendalam dengan mengangkat nilai luhur budaya lokal dan mengacu pada capaian
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pembelajaran. Dalam pembelajaran mendalam ini murid diharapkan mampu untuk
memahami, mengaplikasi, dan merefleksl. Dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran mendalam gure membimbing dan mengelola pembelajaran di kelas
melalui berbagai model, metode ataupun pendekatan seperti: Problem Based
Learning, Project Based Learning, Discovery Learning, Inguiry Based Learning,
diskusi kelompok, dsb, yang relevan dengan materi dan kompetensi vang akan
dikembangkan.

Pengorganisasian Pembelajaran MA Al Mahmud Aik Ampat Fase E dan F
dilihat dari alokasi waktu intrakurikuler maupun kokurikuler kelas X, XI dan XII
selama satu tahun ajaran adalah 1620 jam pelajaran dengan rincian 1512 jam
pelajaran untuk intrakurikuler dan 108 jam pelajaran untuk kekurikuler. Adapun
muatan kurikulum dan alokasi waktu mata pelajaran kelas X, X1 dan XII dapat
dilihat pada tabel 3,

Tabel 3
Alokasi wakiu marta pelajaran MA kelas X
(Asumsi 1 tahun = 36 minggu dan 1 |P = 45 menit)

Alokasi
Alokasi Alokasi Tostal JI Total [P
Mata Palajaran Intralourileler | Kolribaler | Ber  f-ohuakutiiuler
| PerTahun | PerTahun | Tahun Per Minggu

Mata Pelajaran Wajib h
Al-Qur'an Hadis 72 36 108 2 3|
Akidah Akhlak 72 72 2 2
Figih = 72 72 2 2
Sefarah Kebudayaan | T2 T2 i 4
Islam |
Bahasa Arab - 144 144 4 4
Pendidikan Pancasila 72 36 108 . 3

| Bahasa Indenosia 108 36 144 3 4
Matematika 108 108 | 3. =
limu Pengetahuan Alam 216 216 | [ &
{Fizlka, Kimia, Bilogi] =;
limu Pengetahuan Sosial 288 288 8 B
(Sosiologl, Ekonomi,

_Sejaran, Geograki)
Hahasa Inggris 108 10# 3 3
Pendidikan Jasmani, 72 72 2 2
Olahraga dan Keschatan |

| Informatika 72 72 | 2 = |
Senl, Budiva, dan 72 i T 2 2 |
Prakarya®;
1. Senl| Musik

L2 Seni Hupa = = : = |
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3. Soni Teater
4, Senl Tari
5. Prakarys Budidaya
6.  Prakarya Kerajinan
7. Prakarya Rekayasa
B Prakarya Pengolahan
Mata Pelajaran Piliban i —
Koding dan Kecerdasan
Artificial
Mulok 72 72 2 2
Total [P Mata Pelajaran 1512 108 1620
*Pilih =alah satu
Tabel 4
Alokasi waktu mata pelajaran MA kelas X1
(Asumsi 1 tahun = 36 minggu dan 1 P = 45 menit)
Alokasl Jumiah |
Alokasi Alokasi
Mata Pelajaran Intrakurikuler | Kokurikuler FI:’.}"‘;E'IEEH Intrakrijuler | JP
Per Tahun Per Tahun
Per Minggu
Mata PEHEHH Wajib g
Al-Cur'an Hadis 72 72 2 2
Alidah Akhlak 72 72 F] F]
Flgih T 16 108 2 3
Sefarah Kebudayaan Islam Te 72 2 -
| Bahasa Arab 72 72 2 2
Pendidikan Pancasila 72 | 72 2 2
Bahasa Indonesia 108 108 3 3
Matematika 108 36 144 3 4
Bahasa Inggris 108 108 3 3
Pendidikan Jasmani, T2 16 108 2 3
Dlahraga dan Kesehatan I
Sejarah 72 72 2 2
Senl, Budaya, dan Prakana®: 72 T2 2 2
1. Seni Musik
2, Zeni Hupa
3. Seni Teater
4, Seni Tarl
Mata Pelajaran Pilihan =
Ilmu Talsir
Iimu Hadis
Ushul Figih
|_Matematika Ti Lanjut
Fistka )
Kimia 180 180 5 5
_ biclogi 108 108 3 3
Geografi
Sejarah Tingkat Lanjut
Sosiokog
| Ekafoml
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Mata Pelajaran

Alokasi
Intrakurikuler
Per Tahun

Alokas!
Kokurikutler
Per Tahun

Total JP
Par Tahun

Alokas|

Intrakurikuler

Jumlak
P

Per Minggu

Bahusa Indonesia Tinghat
Lanjut

Bahasa Inggris Tingkat
Lanjut

Bahasa Arab Tingkat Lanjut

Bahasa Mandarin
Bahasa Prancis

Antropolog

T

| Koding dan Kecerdasan
Artificial

rEa

(budidaya, kerajinan,
rekayasa atau pengolahan)

106

108

72

108

108

72

3

3

Mulok

72

T2

Total JP Mata Pelajaran

1620

1k

*Filih salah satu

Tabel &

Alokesl wakiu mata pelajaran MA kelas X1
[Asumsi | tahun = 36 minggu dan 1 [P = 45 menit)

Mata Pelajaran

Alokasi
Intrakurikuler
Par Takun

Alokasi
Kokurikuler

Tatal [P
Ter

Alok==
Intrakurikuler

Total [P

Per Tahun Tahun

Per Mirggu

Mata Pelajaran
Waijib

Al-Qur'an Hadis

| Akidah Akhlak

32

Figih

Sejerah Kebudayaan
Islam

Bl e | bl | B

Bud | B | R | Pt

Bahasa Arab

Pendidikan
Pancasila

Pl | Pt

Fdl | Ped

Bahasa Indonesia

8| ofz| elejRie

Matematika

—
]
=}

32

|_Bahasa Inggris

Pemadidikean
Jasmani, Dlahraga
dan Kesehatan

kS

32

Dot | Rk | md |

o B e | L

Sejarah

Bad

Seni, Budaya, dan
Prakarya™
L Seni Muslk

64
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Mata Pelajaran

Alokasi
Intrakur|luler
Fer Tahun

Alokasi Tortal [P
Kokurikuler Par
Per Tabun Tahun

Alokasz|
Intrakurikuler

Total P

Fer Minggu

& Seni Rupa
3. Seni Teater
4 Seni Tari

Mata Pelajaran

Pilihan
llmu Tafsir

limu Hadis

. Ushul Figih

| Matematika Tingkat

Lanjut

Fisika

Kimia

biologi

Geografi

Sejarah Tingkat

Lanjut

Soziclogi

Ekonami

Bahasa Indonesia

| Tinghat Lanjut

Bahasa Inggris

_Tingkat Lanjut

Bahasa Arab
Tingkat Lanjut
Bahasa Jepang

| Bahasa jerman |

Bahasa Korea

Bahasa Mandarin

fahasa Prancis

Antropologi

Informatika
Koding dan
Kecerdasan
Artificial

Prakarya dan
Kewirausahaan
(budidaya,
kerafinan, rekayasza
atau pengelahan)

180
108

108

1068

72

LD
10|

108

108

72

Mulok

Total [P Mata

Pelajaran

1432

*Pilih salah satu
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B. Kokurikuler: Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan Lil

Alamin (P5-PPRA) Terintegrasi KBC

Kokurikuler dilaksanakan secara fleksibel menggunakan sistem blok atau
mingguan. Proyek penguatan karakter ini diintegrasikan lansung dengan Lima
Pilar Berbasis Cinta (Panca cinta):

1. Cinta kepada Allah dan Rasul-Nya: Diwujudkan melalui pembiasaan ibadah,
akhlak mulia, dan kecintaan pada syariat

2. Cinta Hmu: Diwujudkan melalui budaya riset mini, gemar membaca, dan rasa
ingin tahu yang krits.

3. Cinta Lingkungan: Diwujudkan melalui gerakan kepedulian sampah di Alk

Ampat dan pelestarian alam sekitar madrasah.

4. Cinta Diri dan Sesama Manusia: Diwujudkan melalul penanaman rasa empati,
saling menghargai, ketiadaan perundungan (zero-bullying), serta kesehatan

mental

5. Cinta Tanah Air: Diwujudkan melalui sikap nasionalisme, moderasi beragama,

dan pengabdian masyarakat lokal.

Projek profil dirancang untuk menyentuh langsung kehidupan pesantren
dan masyarakat Aik Ampat:

Tema: Kewirausahaan Berbasis Cinta

Projek : “Santripreneur : Mengolah Potensi Lokal Aik Ampat" Santri
belajar membuat produk ekonomi kreatif dengan prinsip jujur dan berbagi
kebaikan.

Tema: Bangunlah Jiwa Raganya (P5)/ Keteladanan (PPRA)

Profek : "Pesantrenku Resik, Santri Cilik Asyik” Santri belajar program
pendampingan kebersihan lingkungan dan kesehatan mental untuk santri junior,

Kegiatan kokurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan untuk penguatan, pendalaman, dan/fatau pengayaan kegiatan
Intrakurikuler dalam rangka pengembangan kompetensi, terutama penguatan
karakter. Kegiatan kolaurikuler berisi muatan pembelajaran yang ditetaphan
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berupa tema. Tema dikembangkan oleh satuan pendidikan. Kegiatan Kokurikuler

juga memuat alur perkembangan kompetensi yang diturunkan darl delapan
dimensi profil lulusan dan Panca Cinta.

Kegiatan kolurikuler di MA Al Mahmud Aik Ampat dilaksanakan untuk
mengoptimalkan penguatan karakter pada murid dan digunakan sebagai
penunjang dari praktik program intrakurikuler dengan acuan utama murid
mampu mendalami materi maupun penguatan karakter. Kokurikuler di MA, Al
Mahmud Aik Ampat diselenggarakan dengan tiga cara yaitu 1) pembelajaran
kolaboratif lintas disiplin ilmu; 2) gerakan tujuh keblasaan anak indonesia hebat
(7 KAIH); 3) Kegiatan Kolaboratif Berbasis Cinta (KKBC) dan/atau 3] cara lainnya.

Kegiatan Kokurikuler yang terintegrasi KBC dilaksanakan sebagai salah
satu bagian dari upaya untuk mencegah dan menghindari adanya tindakan yang
membahayakan seperti bullying dan berbahaya lainnya di lingkungan madrasah,
MA Al Mahmud Aik Ampat berkomitmen untuk memberikan pendidikan yang
berkualitas dengan menanamkan pengetahuan pencegahan dan mengatasi
bullving dan berakhlakul karimah dengan lingkungan belajar yang aman dan

nyaman.

Kegiatan Kokurikuler ini diikuti oleh seluruh murid kelas X, X1, dan XII di
lingkungan MA Al Mahmud Aik Ampat dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan
sesuai dengan struktur kurikulum, bertujuan untuk menguatkan capaian dimensi
profil lulusan, Dimensi profil lulusan terdiri dari delapan aspek utama yaitu
keimanan dan ketakwaan, kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi,
kemandirian, kesehatan dan komunikasi dan Panca Cinta: Cinta Allah dan Rasul-
Mya, Cinta Diri Sendiri dan Sesama Manusia, Cinta Alam, Cinta limu dan Cinta
Tanah Air Adapun bentuk kegiatan Kokurikuler di MA Al Mahmud Aik Ampat
yaitu:

1. Pembelajaran kolaboratif lintas disiplin ilmu

Pembelajaran kolaboratif lintas disiplin di MA Al Mahmud Aik Ampat
mengintegrasikan dua atau lebih mata pelajaran/muatan pembelajaran dalam
gatu tema vang relevan dengan kehidupan nyata murid. Tujuannya adalah

membanty murid melihat keterkaitan antar ilmu sebagai upaya
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mengembangkan 8 (delapan) dimensi profil lulusan dan topik panca cinta serta
memperdalam pemahaman melalui pengalaman kontekstual, Tema yang akan
digunakan dapat ditentukan oleh madrasah dengan didasarkan pada hasil
analisis potensi dan kebutuhan madrasah serta dimensi profil lulusan yang

perlu ditingkatkan.
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3. Kegiatan Kolaboratif Berbasis Cinta (KKBC)

Tabel 8.
Alokasi Waktu Kokurikuler per Tahun MA. Al Mahmud Aik Ampat

Alokasi Wa
! No i Kelas (JP/Pe rta]ul::; l
1. X 108
. Xl 108
| 8= | Al 108 .
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C.  Ekstrakurikuler

Wadah penyaluran bakat santri di luar rutinitas kitab, seperti: Muhadharah {orasi 4
bahasa), Futsal, Tahfiz qur'an, Pramuka,

Madrasah Aliyah Al Mahmud Aik Ampat berkomitmen untuk melahirkan generasi yang

berkarakter dengan merancang kegiatan ekstrakurikuler yang terintegrasi Panca Cinta.
Keglatan ekstralurikuler Madrasah Aliyah Al Mahmud Aik Ampat beri judul "MAHETRA
PANCA CINTA [ Madrasah Al Mahmud Extracurricular Transformation and Character
Academy)” Jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dapat diintegrasikan dalam Rencana Aksi
adalah sebagai berikut.

Tabel. 10
Rencana Kegiatan Ekstrakunkuler
[ Jenia i ﬂﬂl k Altiviias Wkt
No Ekstrakurikuler Panca Cinta Tujuan tu L u
1 Pramuka | Cinta Dini ru'l.¢mp¢r'hm » Penapaman [resembes 2026
Cinta Tanah Air karakter cinta pohon
' lingkungan dengan | » Pemasangan
rmelakukan papan edukasi
konservisi tanah, o Dk dan
air, dan vegetasi penyuluhan -
3 | Tahfiz Al-Quran | Cinta Allshdan | Menyentuh jiwa | = Menghafalal- | Juli-Desember
Rasul-Nya dengan Cinta Allah | gquran dan hadist | 2026
dan Rasul Mya, pilihan
sehaligus o Kubtum rutin
memperkual Cintg sebelum atau
Ttmm, menjadikan sesudah shalat
proses menghafal | begjamaah
Al-Qur'an sebaghi | » Praktik fikih
perjalanan spiritual dakwah dan
yang mendalam kajian sirah
nabawiyah untuk
meneladani
akhlak
Rasululiah
3. | Fuisal Cinta diri Meningkatkan s Latihan fisik Juli - Desember
kebugaran rutin (lari, 26
jrsmani, daya ghatile run,
tmhan kardio skyping).
waskular, « Pemenasan
kelincahan, dan duramik dan
kekuatan otot pmd]nghln
sebagai bentuk serstruktuar
syukur dan untuk mencegah
peraibatan cedern.
teshadap tubuh s Edukasi berkala
tentang
pentingnya
hidrasi dan
pemenahan
mubrisi scimbang
_bﬂ:p athir, =l
| 4,
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D. Budaya Madrasah [KBC Habituation)

1. Sapaan hangat dan jabat tangan penuh kasih (Love-based Greeting) setiap pagi di
gerbang madrasah,

2. Pembacaan Asmaul Husna dan tadarus Al-Qur'an mendalam sebelum memulai kelas
jam pertama

3. Lingkungan belajar yang inklusif, menghargai kesalahan sebagai bagian dari proses
belajar (tidak menghakimi siswa)
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2. Kokurikuler

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KOKURIKULER

IMPLEMENTASI KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

FPROGHEAN "EERIEAG kAasI & LESTARD RPN

Integrasl Ponca Cindo & & Nikal Utoma Cinte Serorientas! Karokter Pezenta DUk

Satuan Pendidikan i Madrasah Alivah Al Mahmud Ak Ampat (Fase F - Kelas X1}

Tema Kegintan :Menumbuhkan Kepedulan Sosial & Kelestanian Lingkungan
Berlandaskin Kasih Sayang

Alokasi Wakiu ¢ 4 Pertemuan (12 JP x 45 Memt)

Tabun Ajaran 2026/ 2T

DISUSUN OLEH : NAMA KELOMPOK

Marlummah, 5. Pd.
Ema Nurveni, 5.Pd,

Niita Sagita, 5.Pd,

B owow

Ririn Fariha, S.Pd.,

MADRASAH ALIYAH AL MAHMUD ALK AMPAT
2016




RPP KOKURIKULER KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

Nama Madrasab MA Al Mahmud Aik Ampat Fase ! Kelas F 7 NI (Dauia Belas)

Miatn Pelajaran : PAL Akidah Akhlak, PPEnR, Alokasi Wikiu ¢ 4 Pertermuan { 12 JP* @45 Menit)
Intepras B. Indonesia, Biolog

Juidul Froyek "{rema Kasih Linghungan: Alksi Nyaia Cinta Diri, Sesama, dan Alam™

KB

L IDENTIFIKASI KINERJA & KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK

Feserta didik kelas Xl berada pada tahap perkembangan remaja g+hir (usia 17-18 tahun), Karakberisié utama
peserta didik meliplti;

* Perkembangan Kognitil & Anafitis: Mampu berpikir kritis, merancang proyek berbasis masalah nyaia, serta medakukan
evaluasl kualitacif dan kuantitatif

* Digamika Sesial-Emosional: Memiliki empafi vang mulal matang, namun rentan techadap kecemasan
akndemik/masa depan. Membutubkan penguatan karakter empati, kepedulian sosial, dan kemandifdan

= Gaya Belajar Diversifikasi: Terbagi atas gaya belsjar visual, auditori, dan kinesetik. Pengelompokan dan aktivitas
kol kuler dirnncang diferensiasi berbasis produk dan proses.

* Keterkuiten KBC: Peserta didik diarabkan untok menyelurksn emergi sosfalnva ke dalam sksi nyata
berlandaskan cinta kasih, bukan sekadar penuntasan tugas skademik teoritis.

IL INTEGRASI INTEGRAL NILAINILAI UTAMA KBC

Bunkulum Berbasis Cinta (KBC) mengintegrasikan Panca Cinta dan 6 Nilai Utama Cinta sebagai landnsan filosofis dan
prakiss dalam pembelajaran kokunkoler i

Filar Panca Cinta B Milai Ltama Cinia Manifestasi dalam Proyek Kokurikuler

1. Cinta Tuhan {Spiritual Ketagtan, Rasa Syukur Mengawali dan mengakhin keglatan dengan doa,
Cirta) menyadar kesgungan ciptzan Tuhan melaiul menjaga
kebersihan dan kefestanan alam sekitar,

2. Cinta Dirl Sendiri Integritas, Resliens Menjaga kesehatan fisik dan mental selama aksi [sparg,
manghargai potensi din, dan melath kesabaran dalam
menghedapi lantangan proyek.

3. Clmla Sesama Empati. Hasih Sayang Melakukan aksi $osial penyaiuran bantuanipaket kasih

Manusia kepada warga kurang mampu dan staf pendukung
madrasah (anitarfsatpam),

4, Cinta Tanah Air & Gotong Royong,

Bangsa Tangogung Jewab




Filar Fanca Cinta & Milai Utama Cinta Manifesiasi dalam Proyek Kokurikulor

Menjaga kebersihan fasiltas umum madrasah dan
lingkungan sekitar sebagal wujud kontribusi terhadap
kefestarian bangsa.

5, Cinta Alam & Kepedulian, Kesadaran Metakukan kegiatan pemilahan sampah, pembuat
Lingkungan Ekologis kompas/ecobrick, dan penanarnan pohon di lingkungan
madrasah/masyarakat sakitar,

HL TUJUAN PEMBELAJARAN KOKURIKULER

Setalah mengiwuli rangkasan proyek kekurikuler KBC ini, peserta didik diharapkan mampu
1. Menunjukkan ketakwaan dan rasa syukur kepada Tuban YME melalul sikap saling menyayangi sesama dan menjaga afam
(5pirineal & Kesadaran Ekolomis)
2. Menganalisis permasalshan lingkungan dan sosial di sekitar lingkungan madrazah secara kolaboranf (Kritis & Empati}

3. Merancang dan mefnksanakan proyek aksi nyata "Berbagi Kasih & Pemulihan Lingkungan" secara bergotong rovong
{Gotong Rovong & Tanggung Fawsah)

4 Menyusun laporan reflekif berbasis narasi cinta kasih dan mempresentasikannya dengan percaya dir (Imegritas
& Refleksi)

IV. TAHAPAN PELAKSANAAN RPP KBC (MODEL 4A: APRESIASI, AKSL ADAPTASI,
APRESIASI AKHIR)

FERTEMUAN 1 TAHAP AFRESIASK & KESADARAN CINTA {3 JP]

* Pernbukaan Berbasis Clnta {20 Menit):
* Guru menyaps peseria didlk dengan hangat dan melakukan Mitnclfil Loving Breathing (hening sejenak
mierasakan kasih sayang Tuhan dan napas kehidupan).
* Pemeriksazn kehadiran dengan meminta peserta didik menyebutkan satu kata positif tentang kawan di sebefahnys
{Menumbuhkan Cinta Sesama).
= Aktivitas int { 20D Manit):
* Orientasi Masalah Kasih: Guru menayangkan video dokumenter singkat tentang kondisi lingkungan sekitar yang
tercemar dan realitas warga kurang mampu di sekitar madrasah
* Refleksi Terbimbing: Peserta didik dizjak mendiskusikan pertanysan pemantik “Hogpmmonr pencuoammy ket
mmelifeat alam terfiska do sesana kita mengalans kesusahan? Ape wujad cint nyaia yong bisa kita berikan?*

* Pembentukan Kelompok Kasih: Pescria didik dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen (memperhatikan gayva
belajar dan karakteristik personal)

* Perencansan Proyek: Kelompok merancang proposal aksi ny#la mencakup 2 fokus utama: (1) Akss Peduli Sesama dan
{23 Aksi Pemulihan Lingkungan




* Penutup & Penugasan Kasih [15 Menit};
» Refleksi singkat tentang pentingnya mengalirkan cinta kasih dalam tindakan,
* [hon penuiup bersama. Penugasan: Mempersaapkan alat dan baban aksi sosigl-lingkungan  secara
swadaya'gotong rovong,

PERTENILAMN 2: TAHAP AKSI NYATA CINTA (3 IF)

* Pengondisian & Palepazan Akal (15 Menit):
* Briefing keselamaton, etika kesantunan, dan penyatuasn minf {Semata-matn karenn Cintn Tuhan dan Sesama)

= Palaksanaan Aksl Myata (110 Menit):

* Aksi 1 (Cinta Alsm): Kelompok 1-3 melakukan pernilahan sampah crganik/anorganik, pembuastan ecobrick/komposter
sederhana, serta penanaman tanaman penedulvapotek hidug di area madrasahy’ sekitar

= Aksi 2 (Cinta Sesama): Kefompok 4-6 membagikan "Ppket Kasih® (SembakoMakanan sehat dan Surst Cinta
Berwliskan Dioa) kepada pekerja kebersihan, penjaga madrasah, dan masyarakat sekitar yang membutubikan.
= Selama kegiatan, gury memfasilitasi dan mengobscrvasi nilai-nilai gotong royong. empati, resiliensi, dan nggung
jawab,
* Kensolidasi {10 Menit):
= Membersihkan arca kegiatan, memastikan semua kembali rapi (Menjaga Kebersihan sehagai Wujud Cima),

PERTEMLUAN 3: TAHAP ADAFTAS & REFLEKSI MENDALAM |32 1P|
= Pengkondisian Ruang Refleks| (15 Meni):

* Peserta didhk duduk melingkar dalam suasana tenang dan penuh kehangatan
= Proses Refleksi & Penyusunan Laporan (100 Menit):

* Masing-masing kelompok mengolah data, foto kegistan, serts kesan emosional vang dialams sélama aksi nyaia

= Pertanyaan Panduan Refleksi KBC:
. Perubaban perasoan apa yang kamu alani sebefum dow sesdah memboriken hearuc menanam i ?
2. Nikal cimmir v yang paling mervemih hatin selama proses berlamsung?
3. Hambatan apa var: diadapt den bagatmeana kelompek menyelesaikaya dengan v hasi dan sabar?
* Penyusunan Media Presentash: Kelompok membuat poster diginalfinfografisivideo pendek berdurasi 3 menit schagai
wijud laporan refleif
* Penutup (15 Menit): Guru memberikan apresizs: atas keterbukaan hasi dan dedikast pesera didik

PERTEMUAN 4: TAHAP APRESIASI AKHIE & PANEN KARYS CINTA LR

* Persispan Galar Kerya {20 Manit);

* Menata stan pameran/iayar presentasi sedeshana di aula madrasah/ruang kelas
* Pelaksanaan Presentasi & Pameran (90 Menit):

= Masing-mpesing kelompok mempresentasikan hasil aksi nyata dan produk reflekifnya.

* Sesi tanggapan antarkelompok fokus pada memberikan pujian yang membangun (Apresiasi PositifCinta Sesama) dan
masukan secarg smmium,




* Perwimpulan & Penguatan oleh Guru (20 Menit):

@ Guru menyimpulkan pembelaiaran, menegaskan balwa Kurikulum Berbasis Cinta bukan sekadar nilai di atas keras,
melainkan panduan hidup (way of life).

* Pemberign Penghargaan Karakter KBC (misal: Kelompok Paling Empatis, Kelompok Peduli Lingkungan Terbaik,
i),

* Don Bersama dan Saling Berjabat Tangan/Ucsp Bersama: "Dengan Cinta, Kita Jage Dir, Sesama, dan Bumi®

V. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR

* Medin: Yideo Dokumenter Sostal-Lingkungan, Lembar Kerja Refleksi KBC, Template Poster Digital (Carva)

* Alat; Bibit tanaman, bibit pohon, tempat sampah pilah, batol plastik ecobrick, bahan pakei kasih sembako,
kamern'HP untuk dokumentasi

* Sumber Belajar: Buku Modul Kurikulum Berbasis Cints, Lingkungan Madrasah & Muosyarnkat Sekitar, Jurnal
Lingkungan Hidup

V1. ASSESMEN / PENILAIAN AUTENTIK KBC

Penilaian dalam KBC berfolus pada perkembangan sikap, karakter, kelerlibatan smosional. dan karya aksi myata;

1. Penilatan Sikap & Kamkter Cinta (Obzervas Gury)

Indikator Sikap Cinta Niliii Utama KEC 0 Catatan Perilaku |

Chservasi

1 Berdoa khusyuk & menghargai Cinta Tuhan (Ketaadan)
ciplamn Tuhan

3 Menunjukdan empatl & kepadutian Cinta Sesama [Empati)
pads caeama

3 ARt memelihara kebarsiban & Cinta Akam [Kesadaran
fanaman Ekodogis)

4 Bekera sama tanpa membeda- Cinta Tanah Alr (Godong
bedakan kewan Royang)

5 Juiur dan pantang menyerah saat Cinta Dirl {Integritas &
Aksi Rasilienai)

2. Penilaian Kinerja Aksi B Laparan Karya (Rubrik Provek|

Kritoria Sangat Bail (4) Baik (3 Cukup {2 Pearu Bimbingan

1)

Sangat berdampak, Aksi terlaksana Aksi tarfaxsana
turtas, teratur, dan bk, fundas, dan namun kurang




Hritera

Sangat Baik (4]

Baik (3)

l._.'uli.ul:l {I:!_l

!F'EIIIJ Bmbingan (1)

Aksl Nyata merunjuikkan terstruktur terstrakiur Hurang
Lingkunga kasih kash dengan rapi atau berpartisipas
n & Sosial yang tulus. belum akiif datam
turtas aksi myata,

Kedalaman FRefeksi sangat Risfeksi Refieksi Refaksi amat
FRefleksi mandalam, jujur, mendalam bersifal singkat dan
Kasih mampu dan deskriptif, tictak

mengaitkan mengastian belum merrukikEn

dengan Panca dengan nilai- menyemtuh penghayatan.

Cinta gecars nilai KBC. aspak

utuh, amosianal

KBC.

Kerjagama Saling Bekera sama  Ada sedikit Kurang mau
Kelompok rendukLIrg, dengan baik kandala bekerja sama

sarhen, tidak dan kompak komunikasi namun  dalam

ada EEpanianyg dapat kelompok.

dominasi, gotang proyed diselesaikan

royong Ungai.

Mangatahui,
Kapala Madrasah
Sapardi, 5. Pd.

NPK. TETS200180026




3. Rencana Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Qur'an
A. Profil Program & Capaian Fase F
« Alokasi Waktu: 2 Pertemuan per minggu (2 x 60 Menit)

« Target Hafalan: Minimal 1 Juz per semester (Fokus Juz 1, 2, atau Juz 28, 29
sesuai pemetaan madrasah).

» Capalan Fase F: Santri mampu menghafal dengan tajwid yang mutgin (kuat),
memahami kandungan ayat secara tekstual dan kontekstual, serta
mengaktualisasikan nilai-nilai Karakter Berbasis Al-Qur'an [KEC) dan Panca
Cinta dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

B. Integrasi Matriks Panca Cinta & Materi KBC

Penyelenggaraan ekstrakurikuler ini bersandar pada 5 pilar Panca Cinta yang
diinternalisasikan melalui materi KBC:

1. Cinta Bakti pada Allah dan Rasul-Nya (KBC: Tauhid & Ibadah Khusyuk)

o Menumbuhkan kesadaran bahwa menghafal adalah bentuk ibadah
tertinggi dan wujud cinta kepada sang Pencipta.

2. Cinta Tanah Air dan Bangsa (KBC: Hubbul Wathan & Toleransi/Tasamuh)

o Mengaitkan ayat-ayat kauniyah, keragaman, dan keadilan dengan
kewajiban menjaga kedaulatan serta kedamaian NKRIL.

3. Cinta Orang Tua dan Keluarga (KBC: Birrul Walidain & Tanggung Jawab)

o Menanamkan motivasi menghadiahkan mahkota kemuliaan di akhirat
untuk orang tua melalui hafalan Al-Qur'an.

4. Cinta Sesama Manusia (KBC: Akhlakul Karimah & Kepedulian
Sosial/Takaful)

o Membentuk karakter santri yang gemar menolong, santun, dan menjadi
solusi di tengah masvarakat.

2. Cinta llmu dan Al-Qur'an (KBC: Istiqomah, Disiplin, & Berpikir Kritis}

o Mendorong santri untuk tidak hanya menghafal, tetapi juga
mempelajari tafsir, sains berbasis Al-Qur'an, dan menjaga hafalan
seumur hidup.

C. Struktur Kurikulum Pembelajaran (Tahunan)
Semester Ganjil (Fokus: Pembentukan Karakter Internal & Konsolidasi Hafalan)




Bulan Topik Materi Terintegrasi KBC Metode & Kegiatan

Panca

Cinta

Juli Cinta llmu | KBC: Nigt lkhias & Manajemen | * Matrikulasi

& Al- Wakti. Meluruskan orientasi | Tajwid/Tahsin.

Qur'an menghafal dan mengatasi * Workshop “Set Your
futur (kejenuhan). Goal: Menjadi Hafiz di

Era Digical"
Agustus Cinta KBC: Hubbul Wathan [(Cinta * Setoran Hafalan Baru.

Tanah Air | Tanah Air) & Kepemimpinan | * Tadabur ayat

& Bangsa | (Qivadah). Menelaah ayat kemerdekaan dan
tentang keadilan dan diskusi kebangsaan
keragaman bangsa (QS. Al- dalam bingkai Islam.
Hujurat: 13),

September | Cinta Bakti | KBC: Istigomah & Zikrullah. * Setoran Mandiri &

Allah & Menjaga lisan, pandangan, Pasangan (Ziyadah &

Rasul dan hati demi menjaga Murajaah).
kesucian hafalan, * Kajian Tematik: /-

Qur'an sehagai Penolong
di Barzakh".
Oktober Cinta KBC: Birrul Walidain * Mudarasah

Orang Tua | (Berbakti). Memahami QS. Al- berkelompok.

& Keluarga | Isra: 23-24 sebagai fondasi * Sesi Haru: Menulis
adab kepada orang tua. surat komitmen hafalan

untuk dipersembahkan
ke orang tua,
November | Cinta KBC: Tasamuh (Toleransi} & | * Aplikasi setoran

Sesama Akhlak Sosial. Etika berkala.

Manusia berinteraksi di lingkungan * Peer-tutoring [Santri
sekolah dan media sosial senior membantu tahsin
berdasarkan Al-Qur'an, santri junior).

Desember | Evaluasi & | KBC: Muhasabah (Evaluasi * Ujian Tasmi' Mandiri

Refleksi Diri) & fujur. Menilal [Sekali duduk sesuai

konsistensi diri selama satu
semoster,

target juz).
* Pemberian rapor




capaian target KBC &
Tahfiz.
Semester Genap (Fokus: Aktualisasi Sosial & Penguatan Mutqin)
Bulan Topik Materi Terintegrasi KBC Metode & Kegiatan
Panca Cinta
Januwari | Cinta llmu & | KBC: Berpikir Kritis & Kerja * Akselerasi hafalan
Al-Qur'an Keras. Menghubunghkan ayat baru (Zivadah).
Al-Qur'an dengan fenomena * Presentasi mini: Tafsir
sains Modern [Ayat Kauniyah). | ilmiah ayat pilihan oleh
santri Fase F.
Februari | Cinta Bakti | KBC: Khauf {Takut) & Raja’ * Setoran harian target
Allah & (Berharap). Menanamkan rasa | mutgin.
Rasul takut berkhianat pada amanah | * Mabit Tahfiz (Malam
hafalan. Binaan Iman & Tagwa) +
Qivamul Lail massal,
Maret Cinta KBE: ltgan (Profesional) & * Simulasi menjadi
Sesama Takaful {Sosial). Imam Rawatib &
Manusia Mempersiapkan diri menjadi | Tarawih (Persiapan
imam shalat, kultum, dan Ramadhan]).
mentor Al-Qur'an, * Kultum 7 Menit
berbasis KBC.
April Cinta Orang | KBC: Silaturahmi & Kasih * Sema'an Al-Qur'an di
Tua & Sayang. Memperbaiki depan orang tua/wali
Keluarga hubungan internal keluarga murid.
besar lewat keberkahan Al- * Buka puasa
Qur'an, bersama/Khotmil
Qur'an.
Mei Cinta Tanah | KBC: Moderasi Beragama * Murajaah Akbar,
Air & (Wasahtiyah). Menolak * Khidmat Masyarakat:
Bangsa pemahaman radikal dan Mengajar TPA/TPQ di
menumbuhkan karakter desa sekitar sekolah.
rahmatan lil 'alamin.
Juni Kelulusan & | KBC: Amanah & Tanggung * Ujian Akhir Tasml|'
Komitmen | Jawah Seumur Hidup. Publik.
Membawa hafalan ke jenjang | * Haflah Takharruj




perguruan tinggi dan dunia (Wisuda Tahfiz) & [krar
kerja. Janji Jaga Hafalan.

D. Metode Pembelajaran Tahfiz

Untuk memastikan materi KBC dan Panca Cinta tersampaikan tanpa mengorbankan
kualitas hafalan, digunakan metode kombinasi:

1. Sabagq, Sabaqi, Manzil: Sistem setoran hafalan baru (Sabag), pengulangan
hafalan baru pekan ini (Sabagi), dan pengulangan hafalan lama secara
keseluruhan (Manzil).

Z. Katalisator KBC (Kajian 10 Menit): Setiap awal pertemuan, Pembina
memberikan ulasan singkat (tadabur] satu ayat yang berkaitan dengan KBC
dan Panca Cinta hari itu.

3. Sema'an Berpasangan (Tahfiz Partner): Santri saling menyimak hafalan
secara bergantian untuk melatih fokus dan kebersamaan (Cinta Sesama).

E. Penilaian (Asesmen)

Penilaian pada Fase F tidak hanya bertumpu pada aspek kuantitas hafalan, melainkan
mencakup tiga aspek komprehensif:

* Asesmen Tahfiz (60%): Kelancaran (Kelancaran hafalan), Makhraj & Tajwid
(Ketepatan membaca), serta Fashahah [frama & Adab membaca).

* Asesmen KBC (20%): Kedisiplinan kehadiran, kemandirian murajaah,
kejujuran dalam pelaporan mutaba‘ah harian, dan kesopanan bertutur kata,

Asesmen Panca Cinta (20%): Kontribusi aktif santri dalam
kegiatan sosfal, pengabdian masyarakat, serta keharmonisan
hubungan dengan orang tua dan guru yang dibuktikan melalui
jurnal refleksi /buku kendali mandiri.




B. Perencanaan Lingkup Kelas

Perencanaan pembelajaran lingkup kelas di Madrasah Aliyah Al Mahmud Aik
Ampat disusun oleh masing-masing guru mata pelajaran untuk memastikan
proses belajar mengajar berjalan secara sistematis, terukur, dan berpusat pada
murid{student-centered).

A. Penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran [ATF)

« Prinsip  Penyusunan . Sederhana,  esensial,  kontekstual,
berkesinambungan, dan mengoptimalkan tiga aspek kompetensi (sikap,
pengetahuan, ketérampilan).

* Integrasi Nilai Madrasah : Setiap ATP wajib menyisipkan internalisasi
nilai-nilai keislaman dan moderasi beragama yang relevan dengan materi
materi ajar.

* Prosedur Pengembangan : Guru menganalisis elemen CF merumuskan TP,
lalu menyusunnya secara linear dari materi mudah ke mater| yang lebih
kompleks.

B. Pengembangan Modul Ajar (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
L. Komponen Minimum Modul Ajar

« Informasi Umum: Identitas modul, kompetensi awal, Profil Pelajar
Pancasila, Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P5-RA), serta sarana dan
prasarana.

* Komponen Inti: Tujuan pembelajaran, pemahaman bermalma,
pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, dan asesmen,

* Lampiran; Lembar Kerja Murid{LKPD), bahan bacaan guru dan siswa,
glosarium, serta daftar pustaka.

» Diferensiasi Pembelajaran: Memfasilitasi ragam gaya belajar (visual,

auditori, kinestetik) dan kesiapan belajar (readiness) siswa yang
berbeda.

* Higher Order Thinking Skills (HOTS): Mendorong siswa berpikir kritis,
analitis, dan solutif melalui pembela jaran berbasis masalah (PBL) atau
berbasis proyek (PjBL).




C. Perencanaan Asesmen Kelas

Asesmen kelas berfungsi untuk memantau perkembangan belajar,

mengevaluasi pencapaian tujuan, dan menjadi dasar perbaikan proses

pembelajaran.

Asesmen di Awal Pembelajaran [Diagnostik): Dilakukan untuk
memetakan kemampuan awal, minat, dan kondisi psikososial siswa
sebelum materi dimulai.

Asesmen Sepanjang Proses: Dilakukan saat pembelajaran berlangsung
melalul observasi, penugasan, kuis, self-assessment, atau penilaian

antarteman untuk memberikan umpan balik langsung,

2. Asesmen Sumatif

Asesmen Lingkup Materi: Dilakukan setelah satu lingkup materi /tujuan
pembelajaran selesai dibahas.

Asesmen Akhir Semester: Dilakukan pada akhir semester untuk
mengukur ketercapaian CP secara keseluruhan sebagai dasar penentuan

nilai rapor.

D. Pengaturan Muatan Pembelajaran Kelas

Muatan pembelajaran di kelas diatur sedemikian rupa untuk menciptakan

iklim belajar yang kondusif di Madrasah Aliyah:

Alokasi Waktu: Pembagian jam pelajaran tatap muka mengacu pada
struktur kurikulum nasional, yang disesuaikan dengan kebutuhan intra-
kurikuler dan kokurikuler (P5-RA).

Pemanfaatan Teknologi: Guru wajib mengintegrasikan platform digital
(LMS madrasah, media interaktif, atau Al edukasi) dalam penyampaian
materi dan pelaksanaan ujian kelas.

Remedial dan Pengayaan: Rencana tindak lanjut bagi siswa yang belum
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) berupa
bimbingan khusus, serta tugas tantangan baru bagi siswa yang belajar
lebih cepac




1. Workshop dan pelatihan integrasi KBC dalam pembelajaran, meliputi strategi
pendekatan pembelajaran mendalam dan provek kolaborasi antar mata
pelajaran yang menanamkan nilai hidup sehat dan anti-ng rkoba.

2. Kegiatan sosialisasi dan edukasi Panca Cinta bekerja sama dengan pengawas
bina sekaligus instruktur nasional KBC,

3. Kegiatan pendampingan dan supervisi  akademik, dgar guru mampu
menerapkan nilai-nilai Cinta dalam pereéncanaan, pelaksanaan, dan evaluas

pembelajaran,

4. Program Pengembangan karakter guru, melalui pembinaan kepribadian,
Peningkatan etos kerja, serta Penguatan spiritual dan moral sebagai teladan

bagi murid.

5. Kolaborasi dan komunitas belajar guru (MGMP) yang membahas integrasi
pendidikan karakter dan nilai Cinta dalam perangkat ajar, asesmen, serta
kegiatan ekstrakurikuler

6. Monitoring dan evaluasi berkala, untuk menilaj efektivitas penerapan nilai-nila
Linta dalam program madrasah mulai dari intrakurikuler, ekstrakurikuler
kokurikuler dan budaya Madrasah.

C. Pendampingan

Pendampingan guru di MA Al Mahmud Ailk Ampat dilaksanakan sebagai upaya
berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalisme dan kompetensi gury dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Cinta (Cinta Allah dan Ras ul-Nya, Cinta limu, Cinta Diri
dan Sesama, Cinta Alam, dan Cinta Tanah Air) ke dalam kegiatan pembelajaran dan
budaya madrasah, Kegiatan pendampingan  dira hcang  secara  kolahoratif
partisipatif, dan berorientas pada pengembangan praktik baik guru dalam
menciptakan lingkungan belajar yang sehat, aman, dan bebas narkoha, Melalui
Strategi pendampingan yang beragam seperti coaching, supervisi humanis,
komunitas praktisi, serta kolaborasi MGMP guru didorang untuk terus berefleksi,
berinovasi, dan menumbuhkan kesadaran akan pentingnya peran mereka sebagai
teladan dan agen perubahan dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di
lingkungan pendidikan




Berikut strategi pendampingan yang dilakukan di MA Al Mahmud Aik Ampat

1. Pendampingan Berbasis Inkuiri Kolaboratif Guru didampingi oleh tim

pengembang kurikulum, guru senior, atau koordinator KBC untuk bersama-sama
meérancang pembelajaran yang mengintegrasikan nilai hidup sehat dan anti-
narkoba, Keglatan dilakukan melalui tahap identifikasi, merancang strategi,

implementasi dan refleksi.

Coaching dan Refleksi Profesional Pendamping memberikan ruang dialog
reflektif dengan guru untuk menganalisis praktik mengajar, mengidentifikasi
tantangan, dan mencari solusi bersama terkait bagaimana nilai-nilai Panca Cinta

bisa muncul secara alami dalam kegiatan belajar.

- Pendampingan Berbasis MGMP Madrasah Guru melakukan diskusi rutin melalu
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) madrasah dengan topik integrasi
Panca Cinta ke dalam perangkat ajar, asesmen, dan kegiatan kokurikuler

4. Pendampingan Berbasis Proyek [Project-Based Mentoring) Guru didampingi
dalam mengembangkan proyek pembelajaran yang menanamkan kesadaran
bahaya narkoba dan pola hidup sehat, melalui proyek kolahorasi antar mata

Pelajaran.

- Supervisi Akademik Humanis dan Partisipatif Kepala madrasah atau pengawas
melakukan supervisi bukan hanya untuk menilai, tetapi membantu guru
memperbaiki RPP, metode, atau media pembelajaran yang mendukung
penguatan karakter dan Panca Cinta,

- Pendampingan Berbasis Komunitas Praktisi Madrasah dapat membentuk
Komunitas Praktisi P4GN, yang beranggotakan guru, kenselor, dan tenaga
kependidikan untuk berbagi praktik baik, menyusun modul, dan melakukan
advokasi bersama terhadap murid.

Pendampingan Melalui Observasi Teman Sejawat (Peer Observation) Guru
saling mengobservasi pembelajaran saty sama lain dengan fokus pada
penerapan nilai-nilai hidup sehat, disiplin, dan anti-narkoba, kemudian
melakukan umpan balik konstruktif,




BAB V : EVALUASI, PENGEMBANGAN PROFESIONAL DAN PENDAMPINGAN
A. Evaluasi
Evaluasi di Madrasah Aliyah Al Mahmud Alk ampat dilakukan secara berkala dan
menyeluruh untuk menilai efektivitas, efisiensi, dan kesesuaian kurikulum dengan
visi, misi, serta kebutuhan peserta didik.
1. Evaluasi Jangka Pendek (Harian, Mingguan, Bulanan)
* Refleksi Pembelajaran Belajar: Guru melakukan refleksi setelah proses
pembelajaran untuk menilai ketercapaian tujuan pembelajaran (TP).
« Asesmen Formatif: Pengumpulan data perkembangan belajar siswa melalui
kuis, jurnal, observasi, dan penugasan mandiri.
= Pertemuan Guru Rumpun: Diskusi bulanan guru mata pelajaran [MGMP
internal) untuk mengevaluasi hambatan teknis materi ajar.
2. Evaluasi Jangka Menengah (Per Semester dan Tahunan)
* Review Asesmen Sumatif: Menganalisis ketuntasan belajar minimal dan hasil
asesmen akhir semester.
» Evaluasi Projek (P5-RA): Menilai ketercapaian dimensi Profil Pelajar
Pancasila dan Rahmatan Lil Alamin setelah tema projek selesai,
* Kuesioner Umpan Balik: Menyebarkan angket kepuasan kepada peserta didik
dan orang tua terkait layanan pembelajaran,
 Peninjavan Visi dan Misi: Menilai kembali relevansi visi, misi, dan tujuan
madrasah terhadap perkembangan zaman,
» Analisis Kelulusan (Output): Menelusuri keterserapan alumni di Perguruan
Tinggl Negeri (PTN), kedinasan, maupun dunia kerja.

B. Pengembangan Profesional

Peninghkatan profesionalisme puru di MA Al Mahmud Aik Ampat dilaksanakan
secara  berkelanjutan  untuk  memperkuat kompetensi guru  dalam
mengintegrasikan Nilai-nilai Cinta ke dalam proses pembelajaran dan budaya
Madrasah. Program pengembangan profesional ini diarahkan agar guru mampu
menjadi teladan, fasilitator, dan agen perubahan dalam menciptakan linglungan
belajar yang sehat, aman, nyaman, ramah dan membahagiakan, Peningkatan
profesional guru dilakukan melalui berbagai program berikut:




LAMPIRAN

1. 5K Tim Pengembang

2. Kalender Akademik Madrasah Aliyah Al Mahmud Aik Ampat
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KEPUTUSAN KEPALA MADRASAH ALIYAH AL MAHMUD AIK AMPAT

Momaor: 025 /YAM /KERSMA / VI 2026

TENTANG
PENETAPAN TIM PENGEMBANG KURIKULUM MERDEKA BERBASIS CINTA
TAHUN AJARAN 2026/2027

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA MADRASAH ALIYAH AL MAHMUD AIK AMPAT

Menimbang:

1. Bahwa dalam rangka implementasi Kurikulum Merdeka vyang humanis, inklusif, dan
akomodatf terhadap kodrat anak, perlu dikembangkan kurikulum madrasah yang
mengintegrasikan prinsip fleksibilitas akademik dengan nilai kasih sayang [Rohmatan 1if
‘Alamin).

2. Bahwa pendekatan Kurikulum Merdeka Berbasis Cinta dinilai mampu menciptakan ekosistem
belajar yang aman, nyaman, bebas perundungan, serta mendukung kebahagiaan belajar (well-
being) peserta didik.

3. Bahwa untuk menyusun, mengawal, dan mengevaluasi kurikulum tersebut secars legal dan
terstruktur, perlu dibentuk Tim Pengembang Kurikulum (TPK] Madrasah Aliyah Berbasis Cinta,

4. Bahwa Personil yang namanya tercantum dalam lamplran Surat Keputuzan Inl dipandang
cakap, memiliki empati tinggl, dan memenuhi syarat untuk metaksanakan tugas tersebut,

Mengingat:
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Femerintah
Nomer 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan.

3. Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Agama.

4. Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 184 Tahun 2019 tentang Pedoman Implementasi
Kurikulum pada Madrasah (Inovasi dan Kekhasan Madrasah).

2. Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 347 Tahun 20232 tentang Pedoman Implementasi
Kurikulum Merdeka pada Madrasah,

6. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024
tentang Kurikulum pada Pendidikan Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah.

Memerhatikan:

Hasil Rapat Kerja Fleno Dewan Guru, Staf BK, dan Komite Madrasah Alivah Al Mahmud Alk Ampat
mengenal Penyusunan Kurikulum Operasional Madrasah (KOM) Berbasis Nilai Kasih Sayang, Disiplin
Positif, dan Anti-Kekerasan pada tanggal 2 Juli 2025.




MEMUTUSKAN

Menetapkan:
KEPUTUSAN KEPALA MADRASAH ALIYAH AL MAHMUD AIK AMPAT TENTANG TIM PENGEMBANG
KURIKULUM MERDEKA BERBASIS CINTA TAHUN AJARAN 2026/2027.

KESATU:

Membentuk Tim Pengembang Kurikulum {TPK) Merdeka Berbasis Cinta Madrasah Alivah Al Mahmud
Ak Ampat Tahun Ajaran 2026/2027 dengan susunan personalia sebagaimana tercantum dalam
Lampiram | Keputusan ini,

KEDUA:

Tim Pengembang Kurikulum sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU bertugas menyusun
Dokumen Kurikulum Operasional Madrasah (KDM) yang mengintegrasikan nilai-nilai kasih savang
(rehmah), kepedulian sosial, asesmen nondiskriminatif, dan metode pembelajaran berdiferensiasi
yang ramah anak.

KETIGA:

Dalam melaksanakan tugasnya, Tim Pengembang wajib memastikan tidak ada regulasi akademik yang
bersifat punitif {menghukum secara fisik/mental) dan menggantinya dengan pendekatan filosofis cinta,
restitusi, serta penguatan karakter profil P5-RA.

KEEMPAT:
Uraian tugas dan fungsi khusus masing-masing personalia Tim Pengembang Kurikulum diatur secara
rinci pada Lampiran || Keputusan ini.

KELIMA:
Segala biaya yang timbul akibat pelaksanaan keputusan int dibebankan pada anggaran Pendapatan dan
Belanja Madrasah (BO5) atau sumber dana lain yang sah dan tidak mengikat.

KEEMANM:
Keputusan ini mulal berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan apabila terdapat kekeliruan di kemudian harl
akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Alk Ampat
Pada tanggal : 6 Juli 2026
Kepala Madrasah Aliyah,

NPK 787200190026

D1, 5.Pd.




LAMPIRAN |

Keputusan Kepala Madrasah Allyah Al Mahmud Alk Ampat
MNomor ; 025 /YAM SKEP/MA J VII [ 2026
Tanggal : 6 Juli 2026

SUSUNAN TIM PENGEMBANG KURIKULUM MERDEKA BERBASIS CINTA

Mo | Nama / NIP Jabatan Struktural | Jabatan dalam Tim
1 Sapardi, 5.Pd, Kepala Madrasah Penanggung lawab & Pelindung
¢ | Dr. Abdul Hamid, 5.Pd.), Pengawas Pembina | Penasihat Mutu Akademik
P L
3 | H. Junaidi Syafawi Ketua Komite MA Penasihat Kemitraan Orang Tua
4 | Marhamah, 5.Pd. Waka Kurikulum Ketua Tim / Koordinator KOM
5 | Syaeful Hasyim, 5.Pd. Guru Sekretaris / Pendokumentasi Data
B Ema Muryeni, 5.Pd. Guru Keagamaan Koordinator Ekosistermn & Well-being (BK)
7 | Lalu Nirwan Tri Sanjaya, Gury Keagamaan Anggota Pengembang Milal Rohmatan Jil
L. Alamin
8 | Musleh Maulana, 5.Pd. Perwakilan Guru Anggota Pengembang MNilai Rehmatan lif
Mapel Alamin
9 | Nita Sagita, 5.Pd. Perwakilan Guru Anggota Pembelajaran Berdiferensiasi
PMapel
10. | Putn Cahyadi, 5.Pd. Perwakilan Guru Anggota Pembelajaran Berdiferensiasi
Mapel
11, | Muhammad Rizkiawan, Perwakilan Guru Anggota Pembelajaran Berdiferensiasi
5.Pd. Mapel

Kepala Madrasah Aliyah,

, 5.Pd.
MNPE. 787200190026
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Keputusan Kepala Madrasah Aliyah Al Mahmud Aik Ampat
Nomor : 025 fYAM /KEP/MA [ VIl / 2026 Tanggal : 6 Juli 2026

URAIAN TUGAS KHUSUS TIM PENGEMBANG KURIKULUM BERBASIS CINTA

Penanggung Jawab: Menjamin seluruh kebijakan akademik madrasah selaras dengan prinsip
perlindungan anak, kasih sayang, dan regulasi Kementerian Agama.

Ketua Tim: Memimpin penyusunan struktur KOM, merancang kalender akademik yang
seimbang antara beban kognitif dan kesehatan mental siswa, serta memastikan madul ajar
gury berfokus pada pendekatan empati,

Sekretaris: Mengelola administrasi instrumen kurikulum, mencatat risalah rapat, dan
menyusun laporan ketercapaian program pengajaran.

Koordinator Ekosistem & Well-being (BK): Merancang format asesmen diagnostik non-
kognitif (kondisi psikologls, latar belakang kefuarga), memetakan potensi kebahagiaan siswa,
serta menyusun SOP disiplin positif tanpa kekerasan fisik/verbal.

Anggota Pengembang Nilai Rahmatan Fil 'Alamin: Menyisipkan indikator karakter cinta
sesama makhluk, toleransi (tesamuh), kesetaraan (musawoh), dan moderasi beragama ke
dalam target capaian kokurikuler {P5-RA).

Anggota Pembelajaran Berdiferensiasi: Membimbing guru-guru dalam manyusun metode
engajar yang variatif agar anak dengan kecepatan belajar lambat tetap terfasilitasi dengan
penuh kesabaran dan kasih sayang.

Kepala Madrasah Aliyah,

: i, 5.Pd.
“RPK. 787200190026




Berikut adalah susunan Kalender Pendidikan Madrasah Aliyah Al Mahmud Aik Ampat
Tahun Ajaran 2026/2027 berdasarkan Keputusan Direktur |enderal Pendidikan Islam
Nomor 4860 Tahun 2026

T Semester Gasal (2026)

13 Juli 2026: Awal Masuk Tahun Ajaran 2026,/2027

13 - 18 Juli 2026: Rentang Waktu Pengenalan Lingkungan Madrasah
17 Agustus Z026: Hari Kemerdekaan Indonesia

25 Agustus 2026: Maulid Nabi Muhammad SAW

£3 November - 05 Desember 2026: Rentang Asesmen Sumatif Akhir Semester
(ASAS) Gasal

18 atau 19 Desember 2026: Penyerahan Laporan Hasil Belajar (Rapor)
Semester Gasal

25 Desember 2026: Hari Raya Natal
21 Desember 2026 - 02 Januari 2027: Libur Semester Gazal

Semester Genap (2027)

01 Januari Z2027: Tahun Baru Masehi

03 Januari Z027: Hari Amal Bakti (HAB) Kementerian Agama RI
04 Januari 2027: Awal Masuk Semester Genap

05 Januari 2027: Peringatan [sra Mi'raj Nabi Muhammad SAW
06 Februari 2027: Tahun Baru Imlek

06 - 13 Maret 2027: Libur seputar Hari Raya Idul fitri 1448 H
09 Maret 2027: Hari Raya Nyepi

10 - 11 Maret 2027: Hari Raya Idulfitri 1448 H (menyesuaikan ketetapan
pemerintah)

26 Maret 2027: Wafat Isa Almasih

29 Maret - 15 Mel 2027: Rentang Waktu Ujian Madrasah

24 Mei - 05 Juni 2Z027: Perkiraan Rentang Waktu ASAS Genap
06 Mei 2027: Kenaikan isa Almasih

01 Juni 2027: Hari Lahir Pancasila

18 atau 19 Juni 2027: Penyerahan Laporan Hasil Belajar (Rapor] Semester
Genap

21 Juni - 10 Juli 2027: Libur Akhir Tahun Ajaran
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